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PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN KOMITMEN ORGANISASI
TERHADAP KINERJA KARYAWAN DI PT BANK JATENG CAPEM
NUSUKAN SURAKARTA

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji gaya kepemimpinan dan menganalisis
gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja karyawan pada PT Bank Jateng Capem
Nusukan Surakarta. Untuk menguji dan menganalisis komitmen organisasi
terhadap kinerja karyawan pada PT Bank jateng Capem Nusukan Surakarta.
Untuk menguji dan menganalisis bersama sama antara gaya kepemimpinan dan
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT Bank jateng Capem
Surakarta. Penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan PT Bank
Jateng Capem Surakarta sedangkan sampel penelitian ini dilakukan di PT Bank
Jateng Capem Surakarta dengan sampel sebanyak 125 orang karyawan.
Berdasrakan hasil analisis diketahui bahwa ada pengaruh antara gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh antara komitmen
organisasi terhadap kinerja karyawan. Hasil uji F diketahui bahwa Fhiwng™> Frabel
(65,208 > 4,00), maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

Kata Kunci : gaya kepemimpinan, komitmen organisasi dan Kinerja.

Abstract

The resarch of this study is to test the leadership style and analyze the leadership
style on employee performance at PT Bank Jateng Capem Nusukan Surakarta. To
test and analyze organizational commitment to employee performance at PT Bank
Jateng Capem Nusukan Surakarta. To test and analyze together between
leadership style and organizational commitment to employee performance of PT
Bank Jateng Capem Surakarta. This study is the population is all employees of PT
Bank Jateng Capem Surakarta while the sample of this study was conducted at PT
Bank Jateng Capem Surakarta with a sample of 125 employees. Analysis results
note that there is influence between leadership styles on employee performance.
There is an influence between organizational commitment to employee
performance. F test results known that Fcount> Ftable (65,208> 4.00), then Ho is
rejected, Means jointly variable leadership style and organizational commitment
have an effect on employee performance.

Keyword : leadership style, organizational commitment and employee
performance
1. PENDAHULUAN
Komitmen organisasi sangat penting bagi suatu perusahaan agar dapat
menjalankan kegiatan operasionalnya dengan efektif dan efisien. Salah satu

indikator untuk mencapai komitmen organisasi yang tinggi dalam suatu



perusahaan adalah gaya kepemimpinan dari perusahaan yang terkait. Oleh
karena itu, perusahaan harus bisa meningkatkan komitmen organisasi yang
ada di perusahaan tersebut salah satunya dengan cara mengembangkan gaya
kepemimpinan yang cocok dengan kondisi perusahaan yang bersangkutan.
Keberhasilan organisasi bisa dikatakan berhasil karena buah kerja dari anggota
organisasi tersebut. Tugas pemimpinan ialah menata pekerjaan untuk
diberikan kepada pegawai sesuai dengan tugasnya masing masing. Seorang
pimpinan harus bisa mengelola perusahaan dengan baik, menciptakan suasana
yang kondusif dan mengawasi kinerja pegawai selama bekerja. Maka dari itu
pemimpin memerlukan sekelompok orang yang disebut sebagai bawahan atau
pegawai sehingga dapat digerakan oleh pemimpin untuk memberikan
pekerjaan kepada perusahaan dengan cara bekerja dengan baik dan benar.
Luthan (dalam Fahriansyah dan Defin, 2017) komitmen merupakan
sikap loyalitas karyawan karyawan pada organisasi mereka proses berlanjut
melalui partisipasi organisasi yang mengekspresikan perhatian mereka untuk
organisasi dan kesuksesan selanjutnya. Menurut Robbins dan judge (dalam
Ozi Ahmad, 2017) komitmen organisasional adalah suatu keadaan dimana
seseorang karyawan memihak organisasi tertentu serta tujuan tujuan dan
keinginannya untuk mempertahankan anggotanya dalam organisasi tersebut.
Karyawan yang mempunyai jiwa komitmen yang tinggi, tidak mungkin untuk
meninggalkan pekerjaanya tersebut. Upaya untuk membentuk sebuah
organisasi yang baik di perluka adanya gaya kepemimpinan dan komitmen
organisasi yang baiki. Gaya kepemimpinan ialah suatu sifat tingkah laku
seorang pemimpin dalam memimpin sebuah perusahaan. Kinerja organisasi
tidak luput dari komitmen organisasi. Pasalanya untuk menjalankan suatu
organisasi dibutuhkan komitmen yang sama artinya dengan menjalankan
perintah atau tangggung jawab. Jika karyawan sudah mempunyai komitmen
yang di tunjukan kepada organisasinya, maka komitmen tersebut harus
dijalankan terlebih dahulu. Tidak semua karyawan dapat menjalankan

komitmennya tersebut. Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini



sesuai dengan dengan pendapat yang disampaikan oleh Davis dan Newstrom
(dalam Fehriansyah dan Defin, 2017)

Gaya kepemimpinan dibedakan antara gaya kepemimpinan yang
dibatasi oleh anggaran dengan yang sadar akan laba. Para pemimpin yang
dibatasi oleh anggaran akan mengevaluasi bawahannya berdasarkan pada
seberapa baik tujuan jangka pendek dicapai. Para pemimpin yang sadar
biasanya lebih menekankan kesuksesan jangka panjang, tetapi juga
menekankan kepatuhan kepada karyawan karyawan agar supaya dilaksanakan
dengan baik. Menurut Thoha (dalam Dzikirillah, Bambang, Heru, 2016) gaya
kepemimpinan adalah norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat
orang tersebut mencoba mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia
lihat. Maka dari itu, untuk menata sebuah organisasi dibutuhkan sifat
kepemimpinan, sehingga para karyawan dapat bekerja dengan etos kerja yang
baik. Berdasarkan defenisi-defenisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa
gaya kepemimpinan sangatlah penting untuk membangun sebuah organisasi
yang baik. Setiap orang yang mempunyai jiwa kepemimpinan, pasti
mempunyai watak kepemimpinan yang berbeda beda. Watak itulah yang
menjadi gaya seorang pemimpin untuk mempimpin sebuah organisasi. Dan
peran kinerja karyawan sangatlah penting untuk membangun sebuah
organisasi.

Kinerja karyawan adalah sebuah penilaian terhadap kinerja karyawan
selama masa bekerja di perusahaan. Menurut hasibuan (dalam Eko dkk, 2016)
Motivasi yang dimiliki seseorang dapat menunjang keberhasilan Kinerja
seseorang. Kinerja merupakan suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam
melaksanakan tugasnya atas kinerja, usaha dan kesempatan. Meskipun
seseorang dalam melaksanakan tugas dengan baik, tetatpi tidak didukung oleh
motivasi yang besar, maka pelaksaanan pekerjaan tidak dapat dilaksanakan
dengan baik. Efektivitasnya pekerjaan tugas seseorang tergantung kepada cara
gaya kepemimpinan atau efektifitas yang di bentuk oleh pimpinan perusahaan.
Maka dari itu kinerja karyawan bergantung kepada gaya kepemimpinan yang
efektif.



Penjabaran tersebut menunjukan bahwa berkolaborasi bahwa gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi akan berpengaruh yang luar biasa
terhadap kinerja karyawan dalam suatu perusahaan. Gaya kepemimpinan yang
efektif dapat membentuk sebuah komitmen karyawan terhadap organisasinya.
Timbulnya gaya kepemimipinan yang efektif dapat menimubulkan kinerja
karyawan yang baik, dan timbul sebuah komitmen atau mandat yang dialami
olen karyawan agar setia terhadap perusahaannya. Timbulnya komitmen
organisasi dapat pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, kesetiaaan
karyawan terhadap perusahaannya dapat teruji dengan baik.

Penelitian ini bertujuan : 1) Untuk ntuk menguji gaya kepemimpinan
dan menganalisis gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan pada PT
Bank Jateng Capem Nusukan Surakarta. 2) Untuk menguji dan menganalisis
komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT Bank jateng Capem
Nusukan Surakarta. 3) Untuk menguji dan menganalisis bersama sama antara
gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan PT

Bank Jateng Capem Surakarta.

METODE
Populasi adalah jumlah keseluruhan individu dari unit analisa yang cirinya
akan diduga. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh
karyawan PT Bank Jateng Capem Surakarta. Penelitian ini dilakukan di PT
Bank Jateng Capem Surakarta dengan sampel sebanyak 125 orang karyawan.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
convenience sampling, maksudnya dimana subjek dipilih karena aksebilitas
nyaman dan kedekatan mereka pada peneliti. Sampel yang diperoleh tanpa
direncanakan terlebih dahulu, melainkan secara kebetulan. Subjek sudah
tersedia bagi peneliti saat pengambilan data dilakukan.
2.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
1) Gaya Kepemimpinan
Ada 4 gaya kepemimpinan berdasarkan kepribadian menurut Gibson (

dalam Harsidi dkk, 2017) vyaitu: gaya kepemimpinan kharismatis,



gaya kepemimpinan diplomatis, gaya kepemimpinan otoriter, dan gaya
kepemimpinan moralis

2) Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi suatu tekat yang dimiliki oleh anggota organisasi
untuk mempertahankan dirinya dalam berorganisasi. Menurut
Kurniawan (dalam Adif, 2015). Cara untuk membangun komitmen
organisasional adalah dengan indikator sebagai berikut: keadilan dan
dukungan, nilai bersama, kepercayaan, dan pelibatan pekerja.

3) Kinerja karyawan
Kinerja karyawan adalah suatu penilaian yang dilakukan oleh
pemimpin berupa Kinerja karyawan selama bertahun tahun. Menurut
Dharma (dalam Dzikirillah Bambang, 2016) kinerja karyawan dapat
diukur melalui 3 indikator yaitu: kuantitas hasil kerja, kualitas hasil
kerja, dan ketepatan waktu

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Hipotesis
3.1.1 Analisa Regresi Berganda (Multiple Regression)
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.
Hasil pengolahan data dengan bantuan komputer program SPSS versi
17.00 didapatkan persamaan regresi:

Tabel 1. Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel B Std. Error T sig

1 (Constant) 8.444 1.571 5374  .000
Gaya Kepemimpinan .369 .060 6.163 .000
Komitmen Organisasi .320 .055 5.851 .000

R = 0,517 Fhing = 65,208

Adjusted R> =0,509 sig =0,000

Sumber : Data primer diolah, 2018
Y = 8,444 + 0,369X; + 0,320X;



Interprestasinya :

Konstanta sebesar 8,444, dengan nilai positif maka gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi akan meningkatkan kinerja
karyawan yaitu sebesar 8,444,

Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,369,
berarti apabila gaya kepemimpinan naik sebesar satu-satuan, maka
kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya.

Koefisien regresi variabel komitmen organisasi sebesar 0,320
berarti apabila komitmen organisasi naik sebesar satu-satuan, maka
kinerja karyawan akan meningkat dan sebaliknya.

3.1.2 Uji Goodness of Fit
a. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji Koefisien determinasi adalah seberapa jauh kemampuan model
dalam menerangkan variasi variable independen. Adapun hasil
secara ringkas sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 719° 517 509 1.49960
Sumber : Data primer diolah, 2018

Hasil perhitungan untuk nilai R? diperoleh dalam analisis
regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan R?
sebesar 0,509. Hal ini berarti bahwa 50,9% variasi variabel kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel gaya kepemimpinan dan
komitmen organisasi sedangkan sisanya yaitu 40,1% dijelaskan oleh
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.

b. Hasil Uji F

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi
dengan variabel dependen dan variabel independen mempunyai

pengaruh secara statistik. Hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut:



Tabel 3. Hasil Uji F test

I:tabel
(a; n-k-1)
Gaya Kepemimpinan dan 65,208 4,00 Ho ditolak
Komitmen Organisasi
Sumber : Data primer diolah, 2018

Variabel Fhitung Keterangan

Berdasarkan hasil uji F test menunjukkan Fhitung™> Frapel (65,208
> 4,00), maka Ho ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Sehingga model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
goodness of fit.

c. Hasil Ujit
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak
pada tabel berikut:
Tabel 4. Hasil Uji t

Variabel thitung ttabel Sig. Keterangan

Gaya Kepemimpinan 6,163 1,980 0,000 Ho ditolak
Komitmen Organisasi 5,851 1,980 0,000 Ho ditolak

Sumber: Data primer diolah, 2018
Dari hasil tabel 4 tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk gaya
kepemimpinan dan komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.

Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:

a. Uji hipotesis pengaruh variabel gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan. Hasil koefisien regresi diketahui bahwa gaya
kepemimpinan menunjukkan nilai positif (6,163) sedangkan hasil
uji t menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tipel atau thiwng jatuh
pada daerah Ho ditolak dan konsekuensinya H1 diterima. Dengan
demikian gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

b. Uji hipotesis pengaruh variabel komitmen organisasi terhadap
kinerja karyawan. Hasil koefisien regresi diketahui bahwa
komitmen organisasi menunjukkan nilai positif (5,851) sedangkan

hasil uji t menunjukkan bahwa thiwng lebih besar dari tuaper atau thitung



jatuh pada daerah Ho ditolak dan konsekuensinya H2 diterima.
Dengan demikian komitmen organisasi berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.

3.2 Pembahasan

iy

2)

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan

Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap Kkinerja
karyawan. Variabel gaya kepemimpinan diketahui nilai thitung (6,163) >
taper (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < a = 0,05.
Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya gaya kepemimpinan mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Kkinerja karyawan. Dengan
demikian semakin tinggi gaya kepemimpinan maka semakin tinggi
pula kinerja karyawan dan pimpinan selalu mengkoordinasikan
kegiatan serta pembuatan jadwal tugas pekerjaan untuk satu tahun,
ketersediaan pimpinan membantu dan memberikan jalan keluar,
meningkatkan ~ pengembangan  diri,  pimpinan  sepenuhnya
mendengarkan pendapat dari bawahan, selalu memberikan ide-ide
yang baik dan pimpinan menerima masukan dari saya mengenai
keputusan yang diambil.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Fahriansyah dan
Defin (2017), Wahidatus dkk (2016), Kartika (2015) dan Dede dan
wulan (2015) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan

Ada pengaruh antara komitmen organisasi terhadap kinerja
karyawan. Variabel komitmen organisasi diketahui nilai thiyng (5,851)
> tianer (1,980) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < o =
0,05. Oleh karena itu, Ho ditolak, artinya komitmen organisasi
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
Dengan demkian semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin
tinggi pula kinerja karyawan, hal ini dikarenakan menjadi bagian
keluarga pada perusahaan, sulit meninggalkan perusahaan, perusahaan



layak mendapatkan kesetiaan, tetap bekerja, kehidupan akan terganggu
jika meninggalkan pekerjaan, dan tanggungjawab.

Hasil penelitian ini sesuai dengan Fahriansyah dan Defin
(2017), Wahidatus dkk (2016), Kartika (2015) dan Dede dan wulan
(2015) yang menyatakan komitmen organisasi mempunyai pengaruh
terhadap kinerja karyawan.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penulis dapat memberikan

kesimpulan sebagai berikut:

1y

2)

3)

Ada pengaruh antara gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan.
Dibuktikan bahwa nilai thitung (6,163) > tianer (1,980) atau nilai signifikansi
0,000 < o = 0,05.

Ada pengaruh antara komitmen organisasi terhadap kinerja karyawan.
Variabel komitmen organisasi diketahui nilai thiwung (5,851) > tiaper (1,980)
atau nilai signifikansi 0,000 < o = 0,05.

Hasil uji F diketahui bahwa Fhitung™> Fraber (65,208 > 4,00), maka Ho
ditolak, Berarti secara bersama-sama variabel gaya kepemimpinan dan
komitmen organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Model
regresi dalam penelitian ini dikatakan fit dan hasil uji koefisien
determinasi (R?) diperoleh adjusted R® sebesar 0,509. Hal ini berarti
bahwa 50,9% variasi variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh
variabel gaya kepemimpinan dan komitmen organisasi sedangkan sisanya

yaitu 40,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.
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